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ABSTRACT

As a herbivorous organism, abalone is highly dependent on the availability of macroalgae as its main
source of food. The types of macroalgae commonly used as abalone feed are Ulva sp. (green algae) and
Gracilaria sp. (red algae). The use of brown algae is still very rare, so further research needs to be conducted.
This research was carried out at the Superior Shrimp and Fishery Production Center (BPIU2K) in Bali. The
rearing tank used is a fiber tub measuring 200x100x60 cm?. The rearing container used is a plastic basket
measuring 40x30x10 cm?. The baskets used were nine pieces, including three baskets each for Gracilaria sp.
(pink color), Ulva sp. (blue color), and Padina sp. (green color). Stocking was carried out in the morning by as
many as 216 individuals with a stocking density of 2 ind/L/basket. The average size of the shell length is 3.1 cm,
and the average weight is 6.04 g. Feeding is done once every two days ad-libitum, among other types of
Gracilaria sp., Ulva sp., and Padina sp. Observation of water quality is carried out every day including
temperature, DO, salinity, and pH. Siphoning of the container’s bottom was carried out every two days. Juvenile
abalone maintenance is done by using a completely randomized design (RAL) consisting of three feeding
treatments, namely Gracilaria sp. (A1), Ulva sp. (A2), and Padina sp. (A3), each repeated three times. The
ANOVA results for abalone juvenile growth showed no statistically significant differences (P>0.05), but visual
differences were evident. The lengths and widths of the shells of juvenile abalone fed Gracillaria sp., Ulva sp.,
and Padina sp. Were respectively 4.1 cm and 2.6 cm, 4.0 cm and 2.4 cm, and 3.8 cm and 2.3 cm. The weights of
abalone juveniles were 12.50 g (Gracillaria sp.), 10.83 g (Ulva sp.), and 9.20 g (Padina sp.), respectively.
Juveniles fed Gracilaria sp. and Ulva sp. showed 100% survival rates, while juveniles fed Padina sp. exhibited a
survival rate of 98.61%.
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ABSTRAK
Sebagai organisme herbivora, kerang abalon sangat bergantung terhadap ketersediaan makroalga sebagai
pakan utamanya. Jenis makroalga yang umum digunakan sebagai pakan abalon adalah Ulva sp. (alga hijau) dan
Gracilaria sp. (alga merah). Pemanfaatan alga coklat masih sangat jarang sehingga perlu dilakukan penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Produksi Induk Udang Unggul dan Kekerangan (BPIU2K) Bali. Wadah
budidaya yang digunakan berupa bak fiber berukuran 200x100x60 c¢cm3. Wadah pemeliharaan yang digunakan
berupa keranjang plastik berukuran 40x30x10 cm?. Total keranjang yang digunakan berjumlah 9 buah, antara
lain 3 buah keranjang untuk perlakuan Gracilaria sp. (warna pink), 3 keranjang perlakuan Ulva sp. (warna biru)
dan keranjang perlakuan pakan Padina sp. (warna hijau). Penebaran dilakukan pada pagi hari sebanyak 216
ekor dengan padat tebar 2 ekor/L/keranjang. Ukuran rata-rata panjang cangkang 3,1 cm dan bobot rata-rata 6,04
g. Pemberian pakan dilakukan 2 hari sekali secara ad-libitum antara lain jenis Gracilaria sp., Ulva sp., dan Padina
sp. Pengamatan kualitas air dilakukan setiap hari meliputi parameter suhu, DO, salinitas, dan pH. Penyiponan
dasar wadah dilakukan setiap 2 hari sekali. Pemeliharaan juvenil abalon dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan pakan yakni Gracilaria sp. (A1), Ulva sp. (A2) dan
Padina sp. (A3) dengan 3 kali ulangan. Hasil uji anova pertumbuhan juvenil abalon menunjukan nilai yang tidak
berbeda secara statistik (P>0.05) namun secara visual terlihat adanya perbedaan. Panjang dan lebar cangkang
juvenil abalon yang diberi pakan Gracillaria Sp., Ulva sp., dan Padina sp. berturut-turut yaitu 4,1 cm dan 2,6 cm;
4,0 cm dan 2,4 cm; 3,8 cm dan 2,3 cm. Bobot juvenil abalon yang diberi pakan Gracillaria sp., Ulva sp., dan
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Padina sp. berturut-turut yaitu 12,50 g, 10,83 g, dan 9,20 g. Juvenil yang diberi pakan Gracilaria sp. dan Ulva sp.
menunjukan nilai sebesar 100% sedangkan juvenil yang diberi pakan Padina sp. memiliki nilai tingkat
kelangsungan hidup sebesar 98,61%.

Kata Kunci: Kerang abalon, Berat, Gracillaria, Lebar, Panjang, Makroalga, Padina, Ulva

PENDAHULUAN

Abalon (Haliotis sp.) merupakan salah satu jenis gastropoda yang memiliki nilai ekonomis penting
(Ridwanudin et al., 2022) dengan tingginya ragam jenis, terdapat tujuh (7) spesies tersebar di seluruh wilayah
perairan Indonesia (Dharma, 2005). Haliotis squamata merupakan salah satu jenis abalon yang memiliki nilai
pasar, meskipun masih mengandalkan sumberdaya yang berasal dari aktivitas penangkapan alam (Bachry et al.,
2020). Namun, hasil produksinya mengalami tren penurunan dari 22.000 ton pada tahun 1970 menjadi 7.165 ton
pada tahun 2017 sebesar (Cook, 2019). Di sisi lain, budidaya abalon mengalami perkembangan pesat (Wu &
Zhang, 2016).

Abalon menjadi salah satu komoditas potensial budidaya yang mendapat perhatian dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) untuk dikembangkan dalam rentang waktu 2020-2024
(Burhanuddin, 2021). Beberapa hambatan yang ditemui dalam pengembangan budidaya abalon antara lain
kematian, rendahnya tingkat kelangsungan hidup (Fermin et al., 2009), dan pertumbuhan juvenil yang lambat
(Khotimah et al., 2016; Yasa et al., 2021). Salah satu upaya untuk menyiasati hambatan ini, adalah dengan
mengontrol faktor-faktor pembatas bagi abalon seperti pakan dan lingkungan. Dalam industri akuakultur, pakan
mengambil fungsi sebesar 60% dari total operasional produksi yang berperan untuk mendukung tercukupinya
nutrisi yang dibutuhkan oleh organisme untuk pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup (Pattirane et al.,
2022). Oleh karena itu, ketersediaan pakan menjadi hal utama yang harus diperhatikan dalam mempertahankan
mata rantai kebelanjutan pemenuhan kebutuhan nutrisi organisme.

Sebagai organisme herbivora, abalon sangat bergantung pada ketersediaan makroalga sebagai pakan
utamanya. Makroalga atau dikenal masyarakat awam sebagai rumput laut, dapat diklasifikasikan menjadi tiga
kelompok besar berdasarkan pigmen warna yakni alga hijau (Chlorophyceae), alga merah (Rhodophyceae), dan
alga coklat (Phaeophyceae). Jenis makroalga yang umum dijadikan sebagai pakan abalon adalah kelompok
Chlorophyceae-Ulva sp. dan Rhodophyceae-Gracilaria sp. (Yusup et al., 2020; Nurfajrie et al., 2014). Meskipun
telah banyak studi mengenai pemberian makroalga hijau dan merah terhadap abalon, namun seperti apa peran
makroalga coklat (Phaeophyceae) bagi abalon belum banyak diteliti.

Adapun makroalga phaeophyceae yang dikenal dan tersebar di seluruh perairan Indonesia adalah
sebanyak 28 jenis dan berasal dari enam genus yakni Dyctyota, Sargassum, Padina, Hormophysa, Turbinaria,
dan Hydroclathrus (Ode dan Wasahua, 2014). Alga dari kelompok phaeophyceae merupakan salah satu jenis
pakan fungsional yang memiliki keunggulan beragam kandungan senyawa kimia seperti peptida, asam amino,
polisakarida, bioactive substance, pigmen, PUF, phenol, dan mineral yang berperan penting bagi organisme
akuatik (Satria, 2021). Berdasarkan ulasan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa
respons pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup abalon (Haliotis squamata) yang diberikan berbagai jenis
makroalga (hijau, merah dan coklat). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
lebih mendalam mengenai pengaruh jenis makroalga terhadap budidaya abalon.

MATERI DAN METODE
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Produksi Induk Udang Unggul dan Kekerangan (BPIU2K), Desa Sukadana,
Kecamatan Kubu, Karangasem, Bali dari tanggal 3 November 2022 - 20 Januari 2023.

Prosedur Penelitian

Alat dan bahan yang diperlukan dalam pemeliharaan juvenil abalon (H. squamata) adalah bak fiber berukuran
200x100x60 cms3, keranjang berukuran 40x30x10 c¢cm3, spatula, aerator, timbangan, jangka sorong, pH meter,
refraktometer, DO meter, shelter, juvenil abalon (H. squamata), Gracilaria sp., Ulva sp., dan Padina sp (Gambar

1).

Qsinta @ GARUDA 89 Juvenil Abalon (Pattirane et al.)



(a) (b) (o)

Gambar 1. Pakan Juvenil Abalon (a. Gracillaria sp., b. Ulva sp., c. Padina sp.)

Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

Persiapan Wadah

Tahapan pertama dilakukan pencucian wadah budidaya yang akan digunakan yakni berupa bak fiber berukuran
200x100x60 cm3. Bak fiber disikat menggunakan serabut yang kemudian dibilas menggunakan air tawar. Setelah
dipastikan benar-benar bersih, bak fiber dikeringkan selama satu hari kemudian diisi menggunakan air laut
dengan volume 1 ton dan diberi aerasi kuat. Wadah pemeliharaan yang digunakan untuk pemeliharaan juvenil
abalon berupa keranjang plastik berukuran 40x30x10 cm. Total keranjang yang digunakan berjumlah 9 buah,
diantaranya 3 buah keranjang berwarna pink untuk perlakuan pakan Gracilaria sp., 3 buah keranjang berwarna
biru untuk perlakuan pakan Ulva sp., dan 3 buah keranjang berwarna hijau untuk perlakuan pakan Padina sp.
Keranjang tersebut diacak kemudian diletakan di dalam bak fiber.

Penebaran Juvenil

Penebaran juvenil dilakukan pada pagi hari dengan rentang waktu dua hari setelah bak disiapkan. Sebelum
dilakukan penebaran, kondisi bak dipastikan sudah dalam keadaan bersih tanpa sisa kotoran atau parasit yang
melekat. Juvenil abalon ditebar sebanyak 216 ekor dengan padat tebar 2 ekor/L/keranjang (Minh et al., 2010)
dengan ukuran rata-rata panjang cangkang 3,1 cm dan bobot rata-rata 6,04 g.

Pemeliharaan

Pemberian pakan dilakukan setiap 2 hari sekali secara ad-libitum. Pakan yang diberikan antara lain jenis
Gracilaria sp., Ulva sp., dan Padina sp. Untuk menjaga ketersediaan pakan, maka disiapkan bak fiber volume 1
ton dengan diberikan aerasi lengkap untuk menjaga kesegaran pakan makroalga. Pengamatan kualitas air
dilakukan setiap hari meliputi parameter suhu, DO, salinitas, dan pH. Penyiponan dasar wadah dilakukan setiap 2
hari sekali.

Rancangan Pemeliharaan

Pemeliharaan juvenil abalon dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan pakan yakni Gracilaria sp. (A1), Ulva sp. (A2), dan Padina sp. (A3). Setiap perlakuan diulang sebanyak
3 kali.

Analisis Data

Pertumbuhan

Untuk memperoleh data parameter pertumbuhan abalon, maka dilakukan pengukuran terhadap beberapa
indikator berupa panjang dan lebar cangkang serta bobot.

Panjang Cangkang

Pengukuran panjang cangkang dilakukan berselang waktu 2 minggu sekali (Damayanti et al., 2018). Panjang
cangkang diukur dengan menarik garis dari jarak tepinya dari ujung anterior ke posterior. Pengukuran Panjang
cangkang dapat dihitung menggunakan rumus (Effendie, 1997) sebagai berikut:

Lp,=L,—1L,
Ket :

Lm = Panjang cangkang (cm)

Lt = Panjang rata-rata akhir penelitian (cm)
Lo = Panjang rata-rata awal penelitian (cm)
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Lebar Cangkang
Pengambilan data lebar cangkang dilakukan dalam selang waktu 2 minggu sekali (Damayanti et al., 2018).
Pengukuran lebar cangkang dapat dihitung menggunakan rumus (Effendie, 1997) sebagai berikut:

Wd,, =Wd, — Wd,

Ket :

Wd, = Lebar cangkang (cm)

Wd, = Lebar rata-rata akhir penelitian (cm)
Wdy = Lebar rata-rata awal penelitian (cm)
Bobot Mutlak

Pengukuran bobot dilakukan menggunakan timbangan digital dan dihitung menggunakan rumus (Effendie, 1997)
sebagai berikut:

Wy, = W, — W,
Ket:

Wn, = Bobot (g)

Wi = Bobot rata-rata akhir penelitian (g)
Wo = Bobot rata-rata awal penelitian (g)

Laju Pertumbuhan Harian (SGR)
Pengukuran laju pertumbuhan harian dapat dihitung menggunakan rumus (Syahlun et al., 2013) sebagai berikut:

Ln W, =L, W,

SGR = fx 10084

Ket:

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%)

Wt = Berat rata-rata biota uji pada akhir penelitian (g)
Wo = Berat rata-rata biota uji pada awal penelitian (g)
t = Waktu pemeliharaan (hari)

Tingkat Kelangsungan Hidup
Penghitungan tingkat kelangsungan hidup (SR) dilakukan di akhir penelitian dengan rumus (Baktiar, 2006
dalam Fahrizal & Nasir, 2018) sebagai berikut:

N,
SR (%) =3~ 100
bl ]

Ket:
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah juvenil akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah juvenil awal penelitian (ekor)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan
Panjang Cangkang

Hasil pengamatan terhadap pertambahan panjang cangkang juvenil abalon yang diberikan pakan Gracillaria,
Ulva dan Padina setiap 2 minggu dapat dilihat pada Gambar 2. Meskipun tidak ada perbedaan statistik yang
signifikan (P>0.05), namun secara visual dapat dilihat bahwa ada perbedaan panjang cangkang antara setiap
perlakuan pakan rumput laut. Pertumbuhan panjang cangkang juvenil abalon yang diberi pakan Gracilaria sp.
menunjukkan tren yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan pakan lainnya.
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Gambar 2. Panjang cangkang abalon

Pengamatan pertumbuhan panjang cangkang juvenil abalon (Haliotis squamata) yang dipelihara selama 58 hari
menunjukan adanya peningkatan. Pada saat penebaran rata-rata panjang cangkang awal juvenil relatif sama,
namun pada akhir penelitian terlihat adanya perbedaan panjang cangkang pada setiap perlakuan. Juvenil yang
diberi pakan Gracilaria sp. menghasilkan rata-rata panjang cangkang tertinggi yaitu 4,1 c¢m, diikuti juvenil yang
diberi pakan Ulva sp. dengan panjang cangkang 4,0 cm, dan juvenil yang diberi pakan Padina sp. 3,8 cm.

Lebar Cangkang

Rata-rata lebar cangkang juvenil yang ditebar awal penelitian relatif sama, akan tetapi pada akhir
penelitian ada perbedaan lebar cangkang pada setiap perlakuan. Hasil pengamatan pertumbuhan lebar
cangkang menunjukkan hasil yang seripa dengan pertumbuhan panjang cangkang. Meskipun hasil uji ANOVA
menunjukan nilai pertumbuhan yang tidak berbeda secara statistik (P>0.05), namun jika dilihat dari hasil
lapangan terlihat adanya perbedaan visual. Juvenil yang diberi pakan Gracilaria sp. menghasilkan rata-rata lebar
cangkang tertinggi sebesar 2,6 cm, diikuti juvenil yang diberi pakan Ulva sp. 2,4 cm, dan juvenil yang diberi
pakan Padina sp. 2,3 cm yang dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Lebar cangkang

92

Osinta @ GARUDA Juvenil Abalon (Pattirane et al.)
>



Bobot

Awal penebaran rata-rata bobot awal juvenil relatif sama akan tetapi pada akhir penelitian ada perbedaan bobot
antar setiap perlakuan. Hasil di lapangan menunjukan adanya perbedaan pertumbuhan akan tetapi jika dilihat
secara statistik bobot juvenil menunjukan tidak ada perbedaan secara nyata (P>0.05). Juvenil yang diberi pakan
Gracilaria sp. menghasilkan rata-rata bobot tertinggi yaitu 12,50 g, diikuti juvenil yang diberi pakan Ulva sp. 10,83
g, dan juvenil yang diberi pakan Padina sp. 9,20 g dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.
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I
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= M Gracilaria
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4,00 Padina
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Bobot (g)

Gambar 4. Pertambahan bobot abalon

Pertumbuhan juvenil yang diberi pakan Gracilaria sp. menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan juvenil yang diberi pakan makroalga jenis lain. Hal tersebut diduga karena juvenil abalon (Haliotis
Squamata) lebih menyukai pakan Gracilaria sp. serta tingginya kandungan nutrisi yang terkandung dalam
makroalga tersebut. Menurut Capinpin et al., (1996) Gracilaria sp. merupakan pakan yang dapat memacu
pertumbuhan abalon dan dianggap cocok dijadiakan sebagai pakan. Hal ini hampir sama dengan penjelasan
Rahmawati et al. (2008) bahwa pakan Ulva sp. dan Gracillaria sp. adalah rumput laut yang baik untuk
pertumbuhan abalon (Haliotis squamata) dibandingkan dengan rumput laut jenis lainnya. Hamid et al., (2017)
menyatakan bahwa pertumbuhan tertinggi adalah juvenil yang diberi pakan Gracilaria sp. karena pakan yang
dikonsumsi memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi.

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) juvenil abalon tertinggi yaitu juvenil yang diberi pakan Gracilaria sp.
dengan nilai SGR sebesar 1,30%, diikuti oleh juvenil yang diberi pakan Ulva sp. sebesar 0,91%, dan yang
terendah yaitu juvenil yang diberi pakan Padina sp. sebesar 0,75% dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

2,50
2,00
1,50

1,00

SGR (%)

0,50

0,00
Gracilaria Ulva Padina

W SGR 1,30 0,91 0,75

Perlakuan

Gambar 5. Laju pertumbuhan spesifik abalon dari tiga perlakuan makroalga
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Pakan mempengaruhi kecepatan pertumbuhan tertentu. Laju pertumbuhan juvenil akan lebih cepat
dipengaruhi oleh makanan yang mudah dicerna. Susanto et al. (2010) mengatakan bahwa abalon mudah
mencerna Gracilaria sp., sehingga abalon mengkonsumsi makroalga ini lebih banyak daripada jenis makroalga
lainnya. Selain sifatnya yang mudah dicerna, Gracilaria sp. memiliki jumlah nutrisi yang paling tinggi
dibandingkan dengan makroalga jenis lain yang digunakan. Gracilaria sp. mengandung 2% protein, 1,2% lemak,
50,3% kadar abu, 92,5% kadar air, dan 4,4% serat (Latuihamallo et al., 2016). Ulva sp. mengandung abu
44,73%, protein 6,44%, lemak 0,078%, dan serat 7,41 % (Nurfajrie et al., 2014). Padina sp. mengandung nilai
gizi protein 0,36%, lemak 2,63%, kadar abu 17,34%, kadar air 9,07% dan serat 3,60% (Permatasari et al., 2022).

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)

Tingkat kelangsungan hidup juvenil abalon (Haliotis squamata) yang dipelihara selama 58 hari dapat
dilihat pada Gambar 6. Tingkat kelangsungan hidup juvenil abalon (Haliotis squamata) dari grafik tersebut
menunjukan bahwa nilai pada juvenil yang diberi pakan Gracilaria sp. dan Ulva sp. menunjukan nilai sebesar
100% atau bisa dikatakan tidak terjadi kematian sama sekali selama pemeliharaan. Sementara itu, juvenil yang
diberi pakan Padina sp. memiliki nilai tingkat kelangsungan hidup sebesar 98,61% karena selama proses
pemeliharaan telah terjadi kematian pada 1 ekor juvenil.

98,61

100

m Gracilaria Ulva Padina

Gambar 6. Tingkat kelangsungan hidup juvenil abalon dari tiga perlakuan makroalga

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa juvenil abalon yang mati tidak mengalami kerusakan fungsi organ
tubuhnya atau infeksi hama. Kejadian kematian satu ekor juvenil ini diduga karena adaptasi abalon terhadap
pakan Padina sp. Diungkapkan bahwa tingkat kelangsungan hidup juvenil abalon sangat bergantung terhadap
kemampuan adaptasi tiap individu terhadap makanan yang diberikan (Octaviany, 2007).

Parameter Kualitas Air
Keberlangsungan hidup juvenil abalon diupayakan melalui kegiatan monitoring parameter kualitas air
pemeliharaan. Adapun kondisi parameter kualitas air dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter Kualitas Air Media Pemeliharaan

Parameter Kisaran Nilai
Suhu (°C) 28.57-28.66
pH 7.97-8.07
Oksigen terlarut (ppm) 6.3-6.4
Salinitas (ppt) 31.5-32.1

Nilai parameter kualitas air selama masa pemeliharaan antara lain suhu berkisar antara 28.57-28.66°C, derajat
keasaman (pH) 7.97-8.07, oksigen terlarut (DO) 6.3-6.4 dan salinitas antara 31.5-32.1. Parameter suhu dan
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salinitas dikatakan baik karena masuk dalam kategori kisaran optimal yakni 24-30°C dan 30-35 ppm (Susanto et
al., 2010). Nilai derajat keasaman (pH) dan kandungan oksigen terlarut air media pemeliharaan berturut-turut
dianggap masih sesuai karena masuk dalam kisaran baku mutu air dalam Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 yang mana pH antara 7-8.5 dan DO >5 ppm. Dengan demikian, kualitas
air pemeliharaan masih sesuai dengan standar optimal untuk kebutuhan pemeliharaan juvenil abalon.

KESIMPULAN
Melalui beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan terbaik ada pada juvenil
abalon yang diberi pakan Gracilaria sp. dengan panjang cangkang 4,1 c¢m, lebar 2,6 cm, bobot 12,50 g
sedangkan tingkat kelangsungan hidup terbaik ditunjukkan oleh juvenil yang diberi pakan Gracilaria sp dan Ulva
sp. dengan nilai tingkat kelangsungan hidup sebesar 100%.
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